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Abstrak

Artikel ini mereviu buku Tauhid ar-Rasm wa ad-Dabt fi Tiba‘ati al-Masahifkarya Ganim Qaddarl
yang membahas gagasan penyeragaman rasm dan dabf mushaf Al-Quran. Kajian ini
dilatarbelakangi oleh sejarah panjang variasi rasm dalam mushaf, baik rasm usmani maupun
rasm giyasi (imla’t), yang berkembang sejak era manuskrip hingga cetakan. Artikel ini
menunjukkan bahwa perbedaan rasm merupakan realitas historis yang bersumber dari variasi
mushaf sahabat, perbedaan riwayat ulama rasm, dan pilihan tarjif dalam tradisi keilmuan.
Qaddinri menegaskan urgensi penyatuan rasm dan dabt demi konsistensi mushaf cetak,
keterbacaan, dan keamanan bacaan. Ia mengusulkan beberapa metode penyatuan, antara lain
berpedoman pada mushaf kuno terpercaya, memilih satu riwayat ulama rasm, menjadikan
mushaf ulama rasm sebagai rujukan, atau menetapkan keputusan kolektif melalui lajnah
ilmiah. Kajian ini menyimpulkan bahwa penyatuan rasm dan dab¢ mushaf cetak secara global
merupakan agenda yang mungkin diwujudkan melalui kerja sama antar-lajnah pentashihan
dunia Islam, meskipun tetap memerlukan kejelasan metodologis, konsistensi rujukan, dan
kesepakatan kolektif lintas mazhab dan wilayah.

Kata Kunci: Mushaf Al-Qur’an, Rasm mushaf, Penyatuan Rasm, Ganim Qadduari, Rasm giyas.
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Standardization of the Rasm of Qur’anic Printed Editions and the End of Qiyasiy
Orthography: A Review of Tauhid ar-Rasm wa ad-Dabt fi Tiba’ah Masahif by Ganim
Qadduriy al-Hamad

Abstract

This article reviews Ganim QaddwuTs book Tawhid al-Rasm wa al-Dabt fi Tiba‘at al-Masahif,
which addresses the standardization of rasm and dabt in Quranic manuscripts (masahif). The
study is situated within the extensive historical context of rasm variations in Qur’anic codices,
encompassing both rasm usmani and rasm giyasi (imla’t), which have evolved from the
manuscript tradition to the era of print. This article demonstrates that variations in rasm
constitute a historical reality originating from differences in the Companions’ codices,
divergent scholarly transmissions (riwayat) of rasm, and preferential choices (tarjih) within the
scholarly tradition. Qaddarl emphasizes the urgency of unifying rasm and dabt to ensure
consistency in printed Quranic texts, enhance readability, and preserve the integrity of
recitation. He proposes several methodological approaches to standardization, including
reliance on authentic early manuscripts, the selection of a single scholarly transmission of rasm,
the designation of authoritative scholars’ codices as reference texts, or the establishment of
collective decisions through scholarly committees (lajnah ‘ilmiyyah). This study concludes that
the global standardization of rasm and dabt in printed Qur'anic texts represents a feasible
agenda through collaborative efforts among Qur’anic revision committees across the Islamic
world. Nevertheless, such an endeavor requires methodological clarity, consistency in reference

frameworks, and broad cross-denominational and transnational consensus.
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Penyeragaman Rasm Mushaf Cetak — Abdul Hakim dan Hasbullah Diman | 349

Pendahuluan

Sebutan rasm atau ilmu rasm untuk ‘tulisan Al-Qur'an’ belum begitu familier bagi
masyarakat Muslim Indonesia. Mereka lebih akrab dengan istilah khat, tulisan, atau
ayat. Padahal dua kata tersebut mewakili cabang keilmuan berbeda. Kajian rasm mulai
menggeliat dalam kurun dua dekade terakhir. Beberapa lembaga pendidikan mulai
memperkenalkan ilmu ini dalam rumpun kurikulum ‘ulim Al-Quran. Salah satu
pemicu mencuatnya kajian ini di Indonesia yaitu pro-kontra di masyarakat tentang
mushaf Al-Qur'an, mana yang menggunakan rasm usmani atau mushaf Al-Qur'an mana
yang rasm usmaninya lebih kredibel.

Pro-kontra tentang rasm mulai mereda dengan tumbuhnya kesadaran masyarakat
bahwa masing-masing mushaf Al-Qur'an memiliki rujukan rasm berbeda. Itulah yang
menyebabkan perbedaan pada penulisan rasm. Meskipun begitu, keduanya tetap
berasm usmani. Adapun jenis mushaf Al-Qur'an yang tidak masuk kategori rasm
usmani, disebut juga mushaf rasm giyasiy atau rasm imla’iy. Meski tidak berasm
usmani, mushafrasm giyasiy sudah ada di dunia Islam sejak abad ke-4 Hijriah atau masa
Daulah Abbasiyah. Penggunaan rasm giyasiy sempat berada di puncak kejayaan dalam
penulisan mushaf hingga munculnya kesadaran akan pentingnya menggunakan rasm
usmani.

Setelah rasm mushaf sudah berada pada relnya (rasm usmani), muncul diskursus
selanjutnya yaitu gagasan penyeragaman rasm. Maksudnya adalah penyatuan rasm
pada mushaf cetak seluruh dunia Islam. Tidak ada lagi rasm riwayat ad-Daniy, Abt
Dawid, dan lainnya. Ide tersebut tertuang dalam buku Tauhid ar-Rasm wa ad-Dabt
anggitan Ganim Qadduriy, maestro ilmu rasm yang berasal dari Iraq. Ia adalah ulama
ulum Al-Qur’an khususnya kajian rasm dan dabt. Beberapa karya Qadduriy antara lain
Rasm Mushaf Dirasah Lugawiyyah Tarikhiyyah (1982); Abhas fi Rasm al-Mushaf wa
Dabtuhu (2018); Tiba'ati al-Mushaf fi al-Iraq (2006), 1lmu al-Kitabah al-‘Arabiyyah
(2006); ‘Ulam Al-Qur’an al-Karim baina al-Masadir wa al-Masahif (2018); Al-Muyassar fi
1lmi Rasm al-Mushafwa Dabtuhu (2016).

Buku Tauhid al-Rasm adalah karya Qadduriy yang paling mutakhir, ditulis tahun
2020. Secara garis besar, buku ini terbagi menjadi dua bab besar yaitu penyeragaman
rasm dan penyeragaman tanda baca pada mushaf cetak. Sistematika pembahasan buku
ini dimulai dengan uraian tentang ragam rasm pada mushaf usmani awal, perbedaan
rujukan rasm, ragam rasm pada manuskrip Al-Qur'an lama, perbedaan rasm pada
mushaf cetak awal, dan sarana menuju penyatuan rasm pada percetakan mushaf.
Menurut Qaddauriy, tidak ada keraguan tentang pentingnya penyatuan rasm dan tanda
baca pada mushaf cetakan. Tidak ada keraguan lagi bahwa hal tersebut dapat

diwujudkan jika ada kemauan kuat.



350 | Suhuf, Vol. 18, No. 2, Desember 2025: 347 — 370

Urgensi Rasm Mushaf Al-Qur’an

Penulisan Al-Qur'an dilakukan dalam tiga periode: sejak pada zaman Nabi,
kemudian pada masa Khalifah Abu Bakar, dan terakhir Khalifah Usman bin Affan. Dari
masa Usman bin Affan inilah lahir istilah rasm usmani, selain yang muncul kemudian
dan disebut rasm giyasiy (imla’iy). Menurut kaidah, rasm mushaf terkait dengan enam
pasal utama yaitu hazf (penghilangan huruf), az-ziyadah (penambahan huruf),
perubahan huruf, hukum penulisan hamzah, al-qat'u wa al-wasl (pemisahan dan
penggabungan tulisan), dan ma fih gira’atan (penulisan kata yang memiliki dua macam
qgiraat).

Kajian rasm usmani mulai bermunculan pada abad ke-2 Hijriah. Penulisnya adalah
para penggagas qira’at sab‘ah, sejawat, dan murid-murid mereka yang kemudian
dilanjutkan oleh generasi berikutnya. Hanya saja, karya mereka tidak sampai kepada
masa kini kecuali yang berasal dari abad ke-4 Hijriah, khususnya yang berasal dari
negeri Andalus: Hija'u Masahifi al-Amsar karya al-Mahdawi (w. 440 H) (Al Mahdawi,
2008); al-Badr’ fi Ma'rifati ma Rusima fi Mushafi ‘Usman bin ‘Affan karya Ibnu Mu'az al-
Juhniy (w. 442 H); al-Mugni’ fi Ma'rifati Marsim Masahifi Ahli al-Amsar karya ad-Daniy
(w. 444 H) (ad-Daniy, 20n); dan Mukhtasar at-Tabyin li Hija'i at-Tanzil karya Abu
Dawud (w. 496 H) (Syirsyal, 2000).

Selain ulama magrib, para ahli masyriq juga memberikan kontribusi terhadap
kajian rasm abad ke-6 H antara lain: Khatt al-Masahif karya Mahmud bin Hamzah al-
Kirmaniy (w. 500 H) dan Hija’u al-Masahif karya Yasuf bin Muhammad al-Qidiy (w. 618
H). Kitab penting lainnya yaitu Nasru al-Marjan fi Rasm Nagmu Al-Qur'an anggitan
Muhammad Gaus al-N'itiy al-Arkatiy al-Hindiy (w. 1238 H). Karya-karya ini menjadi
penguat fatwa wajibnya penerapan rasm usmani dalam penyalinan mushaf.

Para ulama telah memberikan fatwa wajib berpedoman pada rasm usmani dalam
penulisan rasm dan tidak menggunakan kaidah imla’ modern. Ulama tersebut yaitu al-
Mahdawiy (w. 440 H), ad-Daniy (w. 444 H) (ad-Daniy, 20m1), al-Baihaqiy (w. 458 H) (al-
Baihaqiy, 2000), dan lainnya. Bacaan yang sah adalah bacaan yang ada (terangkum)
dalam rasm usmani. Ada juga ulama yang tidak mewajibkan penggunaan rasm usmani
antara lain al-Baqilaniy (w. 402 H) (al-Bagilanii, 2001). Ia berpendapat bahwa rasm
adalah perkara ijtihadi dan bentuk kemurahan Allah, meskipun begitu, rasm harus
tetap dilestarikan. Banyak manuskrip Al-Qur'an yang ditulis dengan rasm campuran:
rasm usmani dan imla’iy. Hal demikian berlanjut pada mushaf cetakan pada masa

sekarang, meskipun jumlahnya terus berkurang.
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Variasi Rasm pada Mushaf-mushaf Usmani

Pada zaman khalifah Usman bin Affan, mushaf usmani diterima oleh semua negeri
Islam saat itu dan mereka meninggalkan bacaan yang berlainan dengan yang tertulis
(rasm). Mereka berpegang pada mushaf usmani dalam penyalinan mushaf. Mereka
berusaha mencari pengembangan dan mencoba menghimpunnya dalam karya mereka
tentang rasm usmani. Ibnu Nadim (w. 384 H) dalam al-Fihrisat menginventarisasi
beberapa kitab tentang ikhtilaf masahif antara lain: kitab perbedaan mushaf-mushaf
Madinah, Kufah, dan Basrah (karya al-Kisa'iy); perbedaan mushaf karya Khulafa; kitab
Ikhtilaf Ahlu al-Kufah wa al-Basrah wa asy-Syam fi al-Masahif karya al-Farra’ (w. 207 H);
al-Masahif karya Ibnu Abi Dawud (w. 275 H) ; kitab Ikhtilaf al-Masahif asy-Syam wa al-
Hijaz wa al-Traq karya Ibnu ‘Amir al-Yahsabiy (w. 18 H); kitab Ikhtilaf al-Masahif karya
‘Abdurrahman al-Asfahaniy (w. 749 H). Kitab-kitab tersebut dapat dikelompokkan
dalam dua kategori: Pertama, perbedaan tentang mushaf-mushaf sahabat Nabi dengan
mushaf usmani. Kedua, perbedaan antara mushaf-mushaf usmani yang enam. Kategori
kedua terbagi lagi menjadi dua: [1] yang berdampak pada ikhtilaf rasm dan
berpengaruh pada ikhtilaf giraat, dan [2] yang tidak berdampak pada perbedaan

bacaan.

Kelompok pertama yaitu kalimat yang berbeda rasmnya dan berbeda bacaannya.
Para ulama sepakat akan sejumlah kalimat yang memiliki perbedaan rasm terkait
adanya tambahan satu atau dua huruf pada salah satu mushaf. Mereka juga berbeda
dalam membacanya. Kalimat tersebut berjumlah sekitar 40 kalimat, beberapa di
antaranya e,y 52y )sef\ss s dan x5,/ 5, . Menurut al-Andarabiy (w. 500 H),
perbedaan huruf tersebut benar adanya berdasarkan dua bacaan yang keduanya
dibacakan oleh Rasulullah pada waktu berbeda. Perbedaan tersebut bukan karena
kelupaan saat penulisan. Kalimat tersebut memang memiliki sandaran riwayat
tersendiri. Semuanya berdasarkan dikte Nabi saw. yang termasuk dalam ‘tujuh huruf
dan ‘di-rukhsah-kan’ kepada umat untuk membacanya. Kemudian, setiap mushaf
dikirim dengan ahli giraatnya. Menurut al-Mahdawiy (w. 440 H) terdapat utusan yang
sesuai bacaannya, dan mungkin juga ada yang berbeda bacaannya dengan mushafyang

dikirimnya (al-Mahdawi 2008, 102).

Secara umum umat Islam tidak boleh membaca kecuali berdasarkan riwayat sahih
yang ada di mushaf mereka. Contoh perbedaan bacaan qari dari mushaf yang ada di
negerinya yaitu pada mushaf penduduk Kufah tertulis .., <:lc Ly (Yasin/36: 35) tanpa
huruf /a’ setelah ta’. Sedangkan di semua mushaf menggunakan Aa’. Imam Hamzah,

Kisa'i, dan Syw’bah dari Asim membaca =l.c s, . Hafs dari Imam ‘Asim membaca +:licls,
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dengan ha’ seperti imam lainnya. Bacaan ‘Asim dari riwayat Syu’bah sesuai mushaf di
negerinya dan riwayat Hafs tidak sesuai mushaf.

Kelompok kedua, yaitu kelompok kata beda rasm tetapi satu bacaan. Para ulama
mutaqaddimin mencatat adanya penulisan beberapa kalimat dengan rasm berbeda
namun tidak berdampak pada perbedaan bacaan. Kalimat tersebut yang mengandung

kaidah hazfatau penambahan huruf (ziyadah), fasl wa wasl, dan badal.

Perbedaan Penulisan pada Sumber Ilmu Rasm

Selain pada mushaf-mushaf usmani (al-masahif al-usmaniy), perbedaan rasm juga
terdapat pada kitab-kitab rasm yang merujuk mushaf-mushaf tersebut. Para ulama
penyusun rujukan ilmu rasm generasi awal menyandarkan kaidah mereka pada apa
yang mereka lihat dari mushaf-mushaf usmani saat itu. Metode mereka yaitu
mengekstraksi kalimat yang tidak sesuai huruf hijaiah dengan lafaznya. Setelah
berkembangnya zaman dan punahnya mushaf-mushaf lama, para pengarang kitab
rasm pun menyandarkan (pendapat mereka) pada apa yang telah ditetapkan para
ulama terdahulu dalam buku mereka. Akhirnya rujukan (kedua) tersebut mengandung
beberapa perbedaan. Sebagian menyandarkan perbedaan bacaan pada mushaf usmani

dan sebagian bersandar pada tarjih ulama terhadap satu atau beberapa bacaan.

Perbedaan Riwayat Ulama Rasm Awal atas Mushaf

Mushaf-mushaf usmani berbeda dalam penulisan rasm beberapa kalimat. Banyak
mushaf yang disalin meniru mushaf-mushaf usmani. Mushaf tersebut yang kemudian
dirujuk oleh ulama rasm awal. Hal demikian menjadikan riwayat mereka juga berbeda.
Contohnya: Kalimat . dalam et e =Ns di mana versi ad-Daniy (w. 444 H) dan
Abt Dawud (w. 496 H) huruf ta’ terpisah. Abti ‘Ubaid al-Qasim bin Salam meriwayatkan
kalimat tersebut dari mushaf Imam L« :nZ Y,, huruf ta’ tersambung. Riwayat Abu
‘Ubaid ini dibantah oleh ad-Daniy, tetapi tidak sedikit yang mendukungnya seperti al-
Ja'bariy (w. 732 H), (al-Ja’bariy, 2017) dan Ibnu al-Jazariy (w. 833 H) (Ibnu al-Jazariy,

2000).

Contoh lainnya adalah penulisan huruf alif pada kata _\S. Ad-Daniy
meriwayatkan bahwa semua kalimat kitab ditulis tanpa alif kecuali pada empat titik:
surah ar-Ra‘d/13: 38; al-Hijr/15: 4; al-Kahfi/18: 27, dan an-Naml/27: 1. Imam al-Qaydiy
dalam kitab Hija'u al-Masahif menyatakan bahwa semua kalimat tersebut ditulis tanpa
alif kecuali pada surah al-Baqarah/2: 101. Pendapat ini diperkuat oleh al-Arkatiy,
Khawajah, dan at-Taliganiy. Begitu juga pada penulisan alif setelah s yang terdapat di

banyak tempat memiliki perbedaan riwayat. Namun, mushaf zaman sekarang lebih
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memilih pendapat ad-Daniy dan Abi Dawuid yaitu membuang alif setalah huruf waw

sebagaimana tercetak pada mushaf sekarang.

Perbedaan Pilihan Ulama Rasm

Banyak riwayat rasm suatu kalimat dalam mushaf usmani, lalu beberapa ulama
rasm menggunakan riwayat-riwayat itu dalam penyalinan mushaf. Saat melakukan
tarjih, ada riwayat lain yang datang dan mengubah hasil tarjih sebelumnya. Padahal
riwayat yang lama sudah digunakan pada penyalinan mushaf-mushaf, utamanya antara
riwayat ad-Daniy dan Abii Dawtd. Hal tersebut yang menyebabkan mushaf-mushaf

awal memiliki variasi rasm.

Varian Rasm Usmani pada Mushaf Lama

Catatan sejarah menunjukkan kepada kita adanya varian bentuk rasm dari kalimat
tertentu pada mushaf usmani awal. Mushaf-mushaf generasi awal abad ke-1 Hijriah
yang ditulis pada kertas kulit dengan khat hijaz atau kifly memiliki ciri penulisan
kalimatnya konsisten pada rasm seperti mushaf usmani awal. Adapun mushaf abad ke-
4 hingga setelahnya ada yang berpedoman pada rasm usmani, ada juga yang
menggunakan rasm giyasiy. Pedoman rasm qiyasiy dilakukan oleh ulama ahli bahasa
(lugah arabiyyah). Pada pasal ini dibahas sepuluh mushaf yang disalin menggunakan
rasm usmani: 1]. Enam mushaf yang menggunakan khat Ajjaz dan kifiy serta bertanda
baca ala Abu al-Aswad (w. 69 H) dan 2]. Empat mushaf yang berkhat layyinah (lentur)
menggunakan tanda baca al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiy (w. 173 H) dan unsur-unsur

mutakhir.

Mushafyang Lama Menggunakan Naqt I'rab Berwarna Merah

Qaddiiriy menganalisis rasm sejumlah enam mushaf. Mushaf Tubingen menjadi
acuan pada kajian ini. Mushaf ini berasal dari Perpustakaan Universitas Tubingen.
Berdasarkan uji karbon terungkap angka tahun 649-675 M atau bertepatan tahun 29-56
H. Rasm kalimat pada mushaf tersebut dibandingkan dengan lima mushaf yaitu mushaf
Malik Fahd; mushaf Museum Asar Turki al-Islamiyyah, mushaf Tasken, mushaf

Topkapi, dan mushaf Jami’ Husein Kairo.

Kajian tersebut mengungkapkan beberapa fakta: Pertama, mushaf Tubingen
memiliki ciri khusus rasm yaitu menggunakan kaidah razf dan ziyadah al-huruf. Kedua,
ada 87 tempat yang berbeda rasmnya dan itu terkait dengan kaidah Aazf dan isbat al-
alif. Ketiga, tidak tampak adanya pedoman khusus atau ketentuan khusus yang
menyatukan mushaf-mushaf tersebut dalam penulisan rasm. Keempat, mushaf
Tubingen memiliki 22 kalimat yang ditulis berbeda dari mushaf lainnya dan semuanya

terkait dengan hazf al-alif. Kelima, mushaf Tubingen memiliki ciri khas dibanding
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mushaf Madinah yaitu pada penulisan kalimat =i dan L\, yang biasa dipakai oleh
mushaf masa awal. Keduanya juga disebutkan oleh al-Daniy dan Abi Dawud dalam al-
Mugni’ dan Mukhtasar, tetapi panitia pencetakan mushaf mengabaikannya karena di-
da’if-kan oleh sebagian ulama rasm. Kesimpulan dari kajian ini yaitu bahwa ada
toleransi atas perbedaan rasm pada mushaf generasi awal, padahal semuanya sudah

mengikuti rasm usmani.

Kajian atas empat mushaf lama yang menggunakan khat layyin dan tanda baca ala al-

Farahidiy

Terjadi perkembangan luar biasa pada khat Arab pada awal-awal abad hijriah. Itu
terjadi berkat para ahli khat dan ulama lugah (bahasa). Dalam dunia khat, terjadi
perubahan dari khat kufiy yang berujung tegak, serta khat lurus (kaku) ke khat lentur.
Lahirlah khat baru antara lain raihan, sulus, dan naskhiy yang semuanya digunakan
dalam penyalinan mushaf. Pada bidang tata bahasa Arab, terdapat perkembangan
penggunaan tanda harakat dan lainnya yang menggantikan titik i/rab milik Abu al-
Aswad (w. 69 H). Perkembangan lainnya adalah lahirnya kaidah dalam penulisan
kalimat Arab yang diawali dengan awal kata dan diakhiri dengan akhir kata. Tidak
seperti mushaf lama yang kadang berakhir (barisnya) pada pertengahan kata atau
dimulai dari pertengahan kata.

Pada periode ini para pakar bahasa Arab berkolaborasi dengan kaligrafer dalam
menulis mushaf dengan rasm giyasiy yang dasar-dasarnya dipelopori golongan mereka
pada abad ke-2 dan ke-3 Hijriah. Masa ini juga peralihan dari khat yabis ke layyin. Hal
tersebut didukung fatwa Qad1 al-Baqilaniy (w. 403 H) yang membolehkan menulis
mushaf dengan rasm giyasiy. Meskipun begitu, pada era ini penulisan mushaf dengan
rasm usmani masih dominan.

Pada bagian ini Qadduriy mengkaji mushaf-mushaf awal yang sudah
menggunakan tanda baca al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiy, mushaf-mushaf awal
tersebut ditulis dengan rasm usmani. Bagian ini ia menganalisis empat mushaf:
Pertama, mushaf ad-Daniy (w. 444 H). Mushaf ini tersimpan di Perpustakaan Munich,
Jerman dengan nomor panggil 2 [80.Cod.or.4]. Pada katalognya tertulis bahwa mushaf
ini disalin oleh Aba ‘Amr ‘Usman bin Sa'id bin Usman (w. 444) dengan khat magrib dan
kufly. Jika benar seperti yang tertulis di katalog, kemungkinan akan menjawab banyak
persoalan besar. Ad-Daniy sendiri menulis buku tentang rasm (al-Mugni’), tanda baca
(Nagqt), ‘Add al-Ayy, dan al-Waqfwa al-Ibtida’. Tetapi, harapan tersebut pupus karena
ternyata berdasarkan kolofon naskahnya diterangkan bahwa mushaf tersebut ditulis

tahun 533 H atau 1138-1139 M dan penulisnya adalah Muhammad bin Zakariya al-
Qursyiy.
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Kedua, mushaf Sevilla yang tersimpan di Perpustakaan Munich dengan nomor
katalog BSB Cod.arab1. Mushaf ini menggunakan khat andalus ber-syakl, riwayat Warsy
dari Nafi’, dan terdiri dari 130 lembar (260 halaman). Dua halaman awal terdapat ragam
hias. Pada lembar terakhir terdapat kolofon naskah yang ditulis pada 624 H di Kota
Sevilla, negeri Andalus. Ketiga, mushaf salinan Muhammad bin Ismail al-Mugqri al-
Halabi (w. 790 H) tersimpan di Perpustakaan Munich nomor katalog Cod.arab.1113.
Mushaf ini lengkap 30 juz, berasm usmani, dabt menggunakan metode Abi ‘Amr bin
al-‘Ala’, 360 halaman, 17 baris tiap halaman, dimulai dengan khat sulus besar, kemudian
tujuh baris dengan khat naskhiy, kemudian khat sulus lagi diikuti tujuh baris khat
naskhiy, baris terakhir dengan khat sulus. Keempat, mushaf salinan ‘Aliy bin Sultan
Muhammad al-Qariy al-Makkiy (w. 1014 H), disalin tahun 999 H tersimpan di
Perpustakaan Sulaimaniyyah di Istambul nomor o1. Terdiri dari 303 lembar kertas,

ditulis dengan rasm usmani, khat naskhiy, dan tanda baca riwayat Hafs dari ‘Asim.

Kesimpulan dari kajian Qaddiriy atas mushaf-mushaf lama menegaskan bahwa
mushaf tersebut masih menggunakan rasm usmani. Ia juga menegaskan perbedaan
dengan mushaf Madinah pada beberapa kalimat terkait dengan isbat dan hazf harf al-
alif, sebagaimana banyak terungkap pada sumber-sumber rasm, seperti kata .1\

Syl a Lzl dan lainnya.

Mushaf Lama yang Tidak Menggunakan Rasm Usmani

Pada abad ke-1 Hijriah rasm giyasiy sudah mulai memengaruhi penyalinan mushaf.
Hal tersebut dilakukan oleh para ahli bahasa Arab dalam pengajaran imla’ didukung
fatwa ulama yang membolehkannya. Tidak mudah menghadirkan sumber sejarah
terkait ini karena terbatasnya kajian terkait mushaf rasm non-usmani yang sampai ke
tangan para peneliti. Penyalinan dengan rasm giyasiy mendapat dukungan dari Qadi al-
Bagqillaniy (w. 403 H). Beberapa mushaf dengan rasm giyasiy antara lain mushafsalinan
al-Mukhallisiy tahun 353 H, mushaf Ibnu al-Bawwab yang disalin tahun 391 H, mushaf
Yaqut al-Musta’simiy salinan tahun 677 H, mushaf Hafidz Usman alias Qayis Zadah

salinan tahun 1305 H.

Mushaf di atas hanya sampel dari banyaknya mushaf yang ditulis dengan rasm
non-usmani. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyalinan mushaf dengan rasm non-
usmani sudah terjadi sejak masa awal sampai masa al-Baqillaniy (w. 403 H) yang
terkenal pendapatnya itu. Al-Mukhallisiy menulis mushaf Al-Qur'annya pada tahun 353
H berdekatan dengan tahun Ibnu al-Munadiy al-Bagdadiy (Ahmad bin Ja'far w. 336 H)
yang pendapatnya dinukil ad-Daniy, “Para penulis mushaf tidak mengubah rasm
mushaf sesuai kaidah mushaf awal.” Maksudnya bahwa ada sebagian penyalin mushaf

yang mengubah rasm mushaf awal (rasm usmani). Ini juga menunjukkan adanya orang
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yang menyalin kitab/buku non-mushaf dengan rasm mushaf. Menurut Ibnu
Durustuwaih (w. 347 H), bahwa saat itu setiap orang menulis kitab berdasar pikirannya
sendiri (terkait kaidah rasm). Ada yang berpedoman pada rasm mushaf ada yang tidak

peduli dengan rasm mushaf.

Varian Rasm Mushaf Cetak

Saat ini adalah kelanjutan dari masa lalu, di mana mushaf cetak mewarisi tradisi
dari mushaf tulis tangan. Maka, ada mushaf cetak dengan rasm usmani dan mushaf
cetak dengan rasm giyasiy. Akan tetapi, dengan mulai banyaknya rujukan kajian rasm,
perkembangan teknologi cetak, dan kajian lajnah buhiis yang menggeluti permushafan
di setiap negara, keberadaan mushaf cetakan non-usmani mulai menyempit. Berikut

uraian mushaf cetak awal non-usmani dan mushaf cetak usmani.

Mushaf Cetak Lama non-Usmani

Eropa memelopori percetakan mushafkarena mereka lebih dulu memiliki alatnya.
Mushaf tersebut antara lain: Pertama, cetakan Venesia 1537 M oleh Alexander Paganini.
Ini cetakan pertama setelah ditemukan mesin cetak. Mushaf Venesia tidak diterima
masyarakat muslim karena banyak terdapat kesalahan. Konon, keberadaan mushaf ini
tidak pernah terdengar sampai Angelika Nurwic mempublikasinya tahun 1987 M. Ia
menemukan naskah tersebut di Perpustakaan Santo Michail di Kota Venesia. Al-Quran
ini terdiri dari 232 halaman dengan ukuran besar. Jarak cetakan ayat dari pinggir
halaman 203 x 130 mm. setiap halaman terdiri dari 20 baris, kecuali halaman pertama.
Mushaf ini dicetak menggunakan huruf timpa (bida’iyyah) tanpa harakat, terdapat
banyak kesalahan penempatan titik huruf. Hal tersebut sebenarnya biasa, hanya saja

tidak bisa diterima oleh umat Islam karena terkait Kitab Suci.
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Gambar 1: Surah Al-Fatihah pada mushaf Venesia

Kedua, Mushaf Abraham Hankliman dicetak di Hamburg, Jerman tahun 1694, satu

setengah abad setelah pencetakan Venesia. Mushaf ini terdiri dari 560 halaman, 17 baris
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tiap halaman, pengantar dalam bahasa Latin setebal 80 halaman. Pada bagian akhir
terdapat daftar nama surah dalam aksara Arab dan Latin. Dicetak dengan huruf
cetak/ketik, hurufnya lebih bagus dibandingkan mushaf Venesia, menggunakan rasm
imla’iy, tanda baca masyriq, terdapat nomor halaman, nomor ayat, nomor ayat terdapat
pada bagian depan bukan di belakang ayat. Cetakan ini juga terdapat banyak kesalahan

rasm dan tanda baca, karena ketidaktahuan pencetak terhadap bahasa Arab.
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Gambar 2: Mushaf cetakan Hamburg gagasan Abraham Hankliman

Ketiga, Mushaf Petersberg tahun 1787 diterbitkan atas izin Ratu Kathrine II kepada
Percetakan Aziatisku di Rusia. Pencetakan mushaf ini mempekerjakan 4 prajurit Turki,
salah seorang di antaranya bernama Usman Ismail. Mushaf ini mengalami cetak ulang
tahun 1789, 1790, 1793, 1796, dan 1798. Menurut beberapa pengkaji, mushaf inilah yang
dianggap sebagai mushaf cetakan awal yang sukses. Mushaf ini bukan hanya
menyertakan ayat, tetapi juga jumlah ayat, kalimat dan huruf, tempat turun ayat, qiraat,
keterangan makna ayat garib yang diambil dari kitab Garib Al-Qur’an karya al-Uzaizai.
Mushaf ini tidak menggunakan rasm usmani. Hal ini terlihat pada penulisan kata al-

kitab dan al-alamin.
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Gambar 3: Surah Al-Fatihah dan awal surah Al-Baqarah mushaf Petersberg. Mushaf ini berasm giyasiy.
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Keempat, Mushaf Gustav Flugel tahun 1836. Mushaf ini berasm imlai dan banyak
ditemukan kesalahan tulis. Kelima, mushaf cetakan Lipzig yang menggunakan master
milik Hafidz Usman (w. 1094 H) dan menggunakan rasm géyasiy. Ia menyalin mushaf
dari mushaf milik ‘Aliy al-Qari al-Makkiy (w. 1014 H). Nama terakhir merupakan ulama
rasm yang memiliki kitab syarah atas al-Aqilah fi al-Rasm li asy-Syatibiy, dan mushafnya
berasm usmani. Mushaf Hafidz Usman kemudian banyak ditiru salah satunya oleh
Muhammad Amin al-Rusydi (w. 1236 H). Nuri Hafidz Usman alias Qiyas Zadah dan

mushaf salinan Hamid al-Amidi juga menggunakan rasm giyasiy.

Gambar 4: Surah Al-Fatihah dan awal surah Al-Baqarah mushaf Gustav Flugel

Berdasarkan kajian rasm mushaf-mushaf cetakan tersebut ditemukan bahwa yang
banyak keluar dari kaidah rasm usmani adalah terkait ~azf dan isbat al-alif. Selain itu
tidak mungkin sebuah mushaf secara gegabah ditulis dengan rasm giyasiy, kecuali

mushaf Eropa yang penulisannya menggunakan teknik typesetting.

Mushaf Cetak Rasm Usmani

Penyalinan mushaf kuno banyak juga yang menggunakan rasm giyasiy. Hal
tersebut berdampak pada mushaf cetak yang juga menggunakan rasm giyasiy. Namun
begitu, juga ada yang menggunakan rasm usmani, di antaranya yaitu mushaf cetakan
Kazan, Tartarisitan Rusia. Penerbitan ini terinspirasi dari penerbitan serupa di Saint
Petersberg. Adalah Abul Gazi Barasyev pada tahun 1797 yang meminta izin Kaisar untuk
mendirikan percetakan buku berbahasa Tartar, Persia, dan Arab. Izin turun pada tahun
1800. Satu tahun kemudian ia mulai mencetak buku-buku termasuk mushaf. Sejak saat

itu pusat percetakan buku Arab dan Islam berpindah dari Saint Petersberg ke Kazan.

Di Kazan, sebanyak 130 mushaf cetakan telah diproduksi di Percetakan Universitas
Kazan dan percetakan lainnya. Dari jumlah tersebut kurang lebih 30 cetakannya berupa

mushaf Al-Qur'an diproduksi tahun 1901 s.d. 1916 sebelum terhalang oleh revolusi
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Bolsevic. Mushaf yang dicetak di Kazan mengalami beberapa cetak ulang. Mushaf
cetakan 1803 direproduksi pada tahun 2005. Dilihat dari surah Al-Fatihah dan Surah Al-
Bagarah awal, mushaf Kazan menggunakan rasm usmani. Menurut Qadduariy, mushaf
Kazan adalah mushaf pertama yang dicetak di dunia Islam dan yang menggunakan

rasm usmani.
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Gambar 5: Surah Al-Fatihah dan awal surah Al-Baqarah mushaf Kazan.

Pada awal abad ke-14 Hijriah di Mesir terdapat mushaf yang dicetak menggunakan
rasm usmani yaitu tahun 1308 H/1890 M. Penerbitnya adalah Percetakan al-Bahiyyah di
Kairo. Tulisannya dikerjakan oleh ‘Abd Al-Khaliq Haqqiy alias Ibnu al-Khawjah.
Sedangkan pedoman rasm, tanda baca, dan bilangan ayat diprakarsai oleh Ridwan bin
Muhammad al-Mukhallalatiy (terkenal juga dengan mushaf al-Mukhallalatiy). Secara
fisik mushaf ini kurang bagus karena cetakannya tidak memadai, juga karena bahan
kertasnya. Di kemudian hari, mushaf ini dicetak ulang dan dikenal dengan mushaf al-
Amiriy. Pada tahun 1985, Mujamma’ Malik Fahd mencetak mushaf dengan tulisan
‘Usman Taha dengan menyandarkan kaidah rasm, tanda baca, dan wakafnya pada
mushaf al-Amiriy. Mushaf al-Amiriy kemudian ditelaah ulang dan diterbitkan baik
dengan riwayat Hafs ‘an ‘Asim maupun riwayat lainnya yang tersebar ke berbagai
belahan dunia Islam. Berdasarkan telaah atas mushaf-mushaf cetakan yang sudah
berasm usmani tersebut, Qaddiriy menyimpulkan bahwa pada mushaf-mushaf ini
terdapat perbedaan rasm pada beberapa kalimat padahal sama-sama rasm usmani. Hal

tersebut terjadi karena rujukan yang berbeda dalam menentukan rasm.

Berdasarkan giraatnya, terdapat mushaf cetak yang menggunakan riwayat Hafs ‘an
Asim, Warsy ‘an Nafi, atau Qalan ‘an Nafi: [a] Mushaf Madinah riwayat Hafs an Asim,
khat ‘Usman Taha berpedoman pada mushaf al-Amiriy terbitan 1342. Selain itu ada juga

mushaf Qatar 1430 H, mushaf Bahrain 1434 H, Mushaf Kuwait 1435 H, dan mushaf Syekh
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Maktum bin Rasyid 1437. [b] Mushaf Muhammadi riwayat Warsy ‘an Nafi’ ditulis oleh
Sayyid Muhammad al-Mu’allimi dan dicetak di Maroko 1431 H. Mushaf ini mengadopsi
mushaf al-Hasaniy al-Musabba’ cetakan Maroko tahun 1417 dan mushaf Madinah
riwayat Warsy ‘an Nafi' 1428 H. [c] Mushaf Jamahiriah riwayat Qalun ‘an Nafi’ cetakan
kedua 1989 ditulis oleh Abu Bakar Sasi al-Magribi. [d] Mushaf riwayat Hafs ‘an ‘Asim
cetakan India tahun 1423 H/2002 M, tulisan Mahmiid Ahmad bin ‘Abd al-Haqq.

Dari penelitian Qadduriy pada 4 jenis mushaf tersebut, pada juz satu saja ada 42
perbedaan penulisan rasm. Meskipun ditulis dengan rasm usmani bukan berarti
semuanya akan serupa. Mushaf karya Qayis Zadah salinan tahun 1309 H ditulis dengan
rasm usmani, tersimpan di Perpustakaan Universitas Maskan. Ini adalah mushafke-102
yang ia tulis. Tidak sulit pagi para khattat Turki untuk menulis mushaf rasm usmani.
Mereka cukup men-taqlid para pendahulu mereka yang sudah berlangsung ratusan

tahun,

Simpulan dari bab ini yaitu bahwa mushaf cetak masa awal khususnya cetakan
Eropa ditulis dengan rasm imla’iy (giyasiy). Begitu juga mushaf yang dicetak di dunia
Islam merupakan kelanjutan dari mushaf yang ada sebelumnya. Namun, hal tersebut
tidak berlanjut setelah tumbuhnya gerakan ilmiah di negeri-negeri Islam pada masa
sekarang, seperti banyaknya cetakan buku ulim Al-Qur’an, khususnya kajian rasm.
Buku tersebut menjadi pedoman dalam pencetakan mushaf yang berasm usmani.

Meskipun demikian, masih terdapat perbedaan (ikhtilaf) terkait rasm mushaf cetakan.

Metode Penyatuan Rasm Mushaf

Fakta sejarah yang tidak bisa dibantah bahwa nas Al-Qur'an ini satu, dari sejak
disampaikan kepada para sahabat hingga zaman sekarang. Tetapi rasmnya bervariasi
dalam beberapa kalimat. Perbedaan itu merujuk pada apa yang ditulis para sahabat
dalam mushaf usmani, seperti yang tertuang dalam kajian rasm para ulama terdahulu,
kemudian teraplikasikan dalam mushaf-mushaf (lama). Selain varian dari rasm usmani,
ada juga penulisan yang bervariasi yaitu yang mengacu pada kaidah bahasa Arab
gagasan pakar bahasa saat Islam menyebar luas. Kaidah ini terus berkembang dan

digunakan di banyak negara.

Pada masa awal Islam, penulisan mushaf berpegang pada kaidah rasm usmani, saat
itu imla’ al-Arab hanya ada pada mushaf. Kaidah imla’ kemudian berkembang setelah
diletakkan dasar-dasar penulisan hijaiah Arab dalam penulisan huruf Arab. Dimulai
dari huruf dan diakhiri dengan huruf. Tapi banyak ahli kaligrafi yang menggunakan

kaidah Arab ini untuk menulis mushaf.
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Seruan penyatuan rasm ini bersandar pada rasm usmani yang dipraktikkan para
sahabat dan seruan untuk mempraktikkan rasm giyasiy. Perlu menetapkan batasan
jelas antara dua rasm tersebut dahulu dan penggunaannya pada bidang masing-masing.
Diperlukan metode yang disepakati untuk mencapai tujuan tersebut dalam pencetakan
mushaf tanpa meninggalkan karakteristik rasm usmani. Perbedaan rasm pada mushaf
cetak merupakan masalah yang perlu dipecahkan dan ditemukan solusinya. Selain
aspek rasm, aspek lainnya juga perlu dievaluasi seperti perbedaan tanda baca dan
metode penggunaannya, tanda wakaf, awal ayat, serta pembagian juz dan Aizb. Berikut

beberapa metode yang bisa dilakukan dalam upaya penyatuan rasm mushaf cetak:

Berpedoman pada salah satu mushaf kuno yang dipercaya

Banyak perpustakaan yang menyimpan puluhan mushaf berbahan kertas kulit
berkhat hijaz maupun kiifiy, tanpa tanda maupun bertanda baca i'rab ala Abti al-Aswad
al-Du’ali atau naqtu al-i’jam-nya Nasir bin Asim (w. go H) yang berasal dari abad ke-1
atau ke-2 Hijriah. Mushaf-mushaf tersebut tidak diragukan lagi masa tahunnya,
meskipun tidak ada satu pun mushaf Imam. Hanya mungkin, disalin berdasar salah satu
mushaf tersebut. Tidak perlu lagi melakukan uji karbon dengan mengirimkan sampel
kertas kulitnya. Mushaf tersebut tinggal dikaji apakah memungkinkan untuk dijadikan
acuan bagi pencetakan Al-Qur'an cetak zaman sekarang. Dua di antaranya yaitu mushaf

Masjid Husain di Kairo dan mushaf tua koleksi Museum Topkapi.

Mushaf masjid Husain terdiri dari 1087 lembar kertas kulit dengan ukuran 57 x 68
cm, tinggi 40 cm, bobot 8o kg, berkhat kifiy lama, 12 baris tiap halaman (kadang 11 atau
10 baris bila ada pembatas antara surah), tanpa syakl. Karakteristik lainnya 1]. Nagt al
(’jam berbentuk lingkaran kecil; 2]. Tanda kecil di atas kepala ayat, kadang ada. 3].
Tanda sepuluh ayat berbentuk segiempat kecil dengan warna khas. Tidak ada penanda
5 ayat. 4]. Ruang kosong antara dua surah. Menurut Tayyar, mushaf ini kemungkinan
bukan dari masa Usman, tetapi salinan dari mushaf Kufah karena banyak

persamaannya atau menyalin dari salinan mushaf Kufah.
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Gambar 6: Mushaf yang dinisbatkan kepada ‘Usman bin ‘Affan koleksi Museum Topkapi Turki
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Berpedoman pada salah satu riwayat ahli rasm

Jika lima mushaf imam yang dahulu disebarkan ke negeri-negeri Islam tidak dapat
ditemukan dan tidak juga ada mushaf salinan (yang mirip) yang dapat dijadikan acuan,
pilihan lainnya adalah merujuk pada karya-karya ulama rasm yang pernah melihat
mushaf usmani pada zamannya dan menguraikannya dalam karya mereka. Metode
kedua ini sudah dilakukan banyak lajnah ilmiah pencetakan mushaf di banyak negara.
Contohnya mushaf Amiriy yang dalam ta’rif mushafnya tertulis, “hija’i-nya merujuk
pada riwayat para ulama rasm dari mushaf-mushaf yang dikirim ‘Usman bin ‘Affan ke
Basrah, Kufah, Syam, Mekah, Madinah, dan mushaf yang dipegang ‘Usman untuk
dirinya...” Sigat ini juga digunakan oleh Arab Saudi ketika mencetak mushaf Madinah
dengan tambahan “sebagaimana dinukil oleh Syaikhani ad-Daniy dan Aba Dawud
Sulaiman bin Najah, dengan lebih menguatkan (tarjih) kedua ketika terdapat
perbedaan.” Pada tahun 1427 H, ada tambahan lagi “...dengan riwayat Hafs an ‘Asim...”
dan “.... ma’a tarjih as-sant (Abu Dawud) ketika ada terdapat ikhtilaf, terkadang juga

menggunakan selain keduanya.”

Dari beberapa cetakan, pihak lajnah Arab Saudi belum memilih satu riwayat ulama
rasm. Mereka lebih memilih riwayat dari beberapa ulama rasm. Awalnya mereka
menggunakan antara ad-Daniy dan Abat Dawud dengan tarjth Abit Dawud. Kemudian
ada ‘kecenderungan’ dan tambahan kalimat: ‘sesekali menggunakan pendapat selain
keduanya”. Kemudian banyak menggunakan imam-imam lain juga. Sedangkan mushaf

Jamabhiriyah tegas menggunakan satu pilihan yaitu rasm usmani riwayat ad-Daniy.

Beberapa tahun belakangan muncul karya ulama klasik yang dahulu belum pernah
ada, utamanya dari Timur (masyriq). Hal tersebut berkat kajian terhadap manuskrip
bertema rasm yang beberapa di antaranya tidak pernah diketahui kecuali hanya nama.
Karya mereka kemudian mengemuka, di antaranya Khatt al-Mushafkarya Taj al-Qurra
Al-Kirmaniy (w. 500 H); Hija’ al-Masahif karya Yasuf bin Muhammad al-Qidiy al-
Khawarizmiy (w. 618 H); Jami’ al-Kalam fi Rasm Mushaf al-Imam karya Mu'min bin ‘Aliy
al-Falika’abadiy (w. 799 H); Khazanah ar-Rasum karya Muhammad bin Mala
Muhammad Rahim (ulama abad ke-10 H); Khulasah ar-Rasm karya ‘Usman bin Hafiz
Rahman al-Taliqaniy ditulis tahun 1083 H; dan Nasr al-Marjan karya Al-Arkatiy al-
Hindiy (w.1238 H).

Untuk menjadikan karya salah satu ulama atau menjadikan ulama tersebut
pedoman penyalinan mushaf rasm usmani hendaknya mempelajarinya terlebih dahulu
secara komprehensif. Hendaknya dipertimbangkan juga hasil kajian-kajian lajnah
murdja’ah mushaf negeri-negeri Islam. Apa pertimbangannya memilih riwayat ad-

Daniy atau Aba Dawud. Contohnya, jika keduanya ‘mendiamkan’ terhadap satu kata,
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apakah akan diterapkan hazf atau isbat? Bagaimana juga prosedur tarjih-nya jika
keduanya berbeda riwayat? Hal ini yang kemudian menjadi kebijakan lajnah untuk

mengambil rujukan selain keduanya.

Berpedoman pada satu mushaf salinan ahli rasm

Ada ulama rasm yang memiliki mushaf khusus yang disusun berdasarkan kaidah
rasm dan tanda baca. Mushaf tersebut layak dijadikan pedoman untuk penyatuan rasm
mushaf cetak. Ada dua mushaf yang layak yaitu mushaf ‘Aliy Qari dan mushaf Ibnu al-
Jazariy. Mushaf pertama disalin oleh ‘Aliy Qarl. Ia adalah ‘Aliy bin Sultan Muhammad
al-Qarl al-Harawiy (w. 1014) kelahiran Mekah dan seorang ulama terpandang di
zamannya. la memiliki banyak karya di bidang ‘uliim Al-Quran, tafsir, qiraat, dan tajwid.
Ia juga memiliki syarah kitab al-Aqgilah Syatibi berjudul al-Hibatussaniyyah al-Aliyyah fi
Syarhi Abyat al-Ra’iyyah. la juga seorang kaligrafer yang menyalin beberapa mushaf. Ia
pernah menyalin mushaf tahun 999 H yang kini tersimpan di Maktabah Sulaimaniyyah
Istanbul (nomor 1), terdiri dari 303 lembar, berasm usmani, khat naskhiy, tanda baca
riwayat Hafs ‘an ‘Asim. Keistimewaan mushaf ini yaitu disalin oleh orang yang alim
bidang rasm dan ia juga memiliki karya ilmu rasm, khatat, penyalin beberapa mushaf

berasm usmani.

Kedua, mushaf Ibnu Jazariy. Sudah maklum bahwa Ibnu Jazariy memiliki mushaf.
Hal yang baru adalah bahwa mushafnya ditashih dan dibubuhi tanda baca berdasarkan
apa yang ada di kitab rasm, dan berdasarkan apa yang ia kaji dari mushaf lama. Ia
meminta bantuan muridnya, Tahir bin ‘Arab bin Ibrahim sebagai ketua penulisan
mushafnya tersebut. Ia juga memiliki mushaf khusus untuk dirinya yang berasm
usmani. Mushaf yang diduga kuat milik Ibnu Jazariy dan dikutip dalam Nasr al-Marjan
ini tersimpan di sebuah perpustakaan di India. Pengarang Nasrul Marjan-lah yang
menunjukkan keberadaan mushaf ini dan tidak pernah disebutkan dalam sumber lain

baik buku cetakan milik al-Jazariy maupun daftar karya-karyanya.

Hal tersebut terjadi sebelum muncul kitab Ajwibatu al-Imam Ibnu al-Jazariy ‘ala al-
Masa’il at-Tabriziyyah fi al-Qira’at. Dalam kitab itu disebutkan bahwa ia mentashih
rasmnya dengan mengikuti naskah-naskah para ulama sebelumnya dan ada yang
berdasarkan mushaf Al-Qur'an lama. Kutipan tersebut menguatkan bahwa al-Jazariy

berusaha keras agar rasm mushafnya sesuai dengan rasm mushaf Usmani.

Sekarang, tidak diketahui lagi keberadaan mushaf Ibnu al-Jazariy (w. 833 H) yang
ditulis muridnya atas permintaan anak Ibnu al-Jazariy tersebut. Tapi ada bukti bahwa
mushaf tersebut terkenal pada zamannya dan dijadikan rujukan bagi para khattat

dalam penyalinan mushaf. Ada info mushaf ini tersimpan di suku Syaraf Malik di
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Madaras, kota tempat ditulisnya kitab Nasr al-Marjan. Dalam katalog tersebut tertulis,
“Berkhat naskhiy, dengan qiraat tujuh, disalin dari naskah Tahir bin ‘Arab bin Ibrahim.”

Melihat kapasitas ‘penggagas’nya, mushaf Ibnu al-Jazariy layak dijadikan sebagai
mushaf master/rujukan bagi penyatuan percetakan mushaf. Setidaknya ada 3 sumber
dari Ibnu Jazari: 1] yang tertuang dalam kitabnya an-Nasyr bab al-Wagqf ‘ala Marsum al-
Khat; 2] kajian rasmnya yang ada pada kitabnya al-Bayan fi Khat Mushafi Usman; 3]
mushaf Ibnu al-Jazariy. Perlu telaah terhadap mushaf Ibnu Jazariy yang tersimpan di
Perpustakaan Kota Syiraz, dan juga perlu dikaji mushaf putra Ibnu al-Jazari, Abi al-
Khair Muhammad yang disalin dari mushaf ayahnya dan tersimpan di perpustakaan
Suku Syaraf al-Malik. Selain itu perlu juga melihat kitab Nasr al-Marjan karena kitab
tersebut merujuk ke mushafIbnu al-Jazariy. Selain itu, sebagai catatan, perlu juga kajian
mushaf-mushaf lain milik ulama rasm di antara ribuan mushaf kuno yang belum

terjamah oleh para peneliti.

Memilih pendapat satu lajnah ilmiah yang rajih.

Tidak mudah memilih mushaf lama untuk dijadikan pedoman penyatuan rasm
mushaf cetak; tidak juga ada satu suara terkait rasm di antara para ulama rasm (metode
kedua); tidak juga ditemukan mushaf seorang pakar rasm yang ‘menggenapkan’ tujuan
penyatuan rasm (metode ketiga). Alternatif lainnya adalah menggunakan pendapat

lembaga ilmiah mushaf yang mengkaji rasm dan dipilih salah satunya yang paling rajih.

Selama ini yang dipakai adalah kombinasi dua pendapat. Hal tersebut terdapat
baik pada buku-buku rasm, mushaf lama maupun mushaf cetakan berasm usmani. Di
sana terdapat kalimat/kata yang masih ikhtilaf. Kalimat tersebut yang akan menjadi
kajian ‘Lajnah Gabungan’ untuk penyatuan rasm mushaf. Contohnya surah Al-Fatihah.
Tidak ada perbedaan dalam hazfhamzah wasl dari kalimat ...; tidak ada ikhtilaf dalam
hazf al-alif dalam kalimat oWl Nl , o~ )\ ; tidak ada ikhtilaf terkait isbat al-alif pada
lafaz -lu)\. Tetapi hanya berbeda pada ishat al-alif pada kata L\ . Perlu diketahui juga
bahwa lafaz terakhir ini yang menjadi objek diskusi Lajnah Gabungan dengan memilih

isbat atau hazf al-alif.

Beberapa langkah yang bisa dilakukan oleh ‘Lajnah Gabungan’: Pertama, mengacu
pada rasm yang sesuai dengan pengucapan dan sesuai kaidah rasm giyasiy terutama
lafaz yang ikhtilaf rasmnya seperti |sas,Y, ,sol . Jika kalimat tersebut berbeda
rasmnya pada mushaf-mushaf kuno, dan kalimat tersebut tidak memiliki kandungan
qgiraat, sebaiknya penulisan rasmnya sesuai pelafalan dan berdasar kaidah giyasiy.
Kedua, mengacu pada rasm yang menghimpun qiraat pada kata yang berbeda, di mana

lafaz «iclzs di beberapa mushaf tidak menggunakan alif, namun sebagian lainnya
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menggunakan alif. Pendapat rajih yaitu yang tidak menggunakan alif karena dapat

menghimpun dua giraat, begitu juga lafaz lain seperti 45

Ketiga, mengacu pada rasm yang sudah mapan seperti lafaz > (al-Isra’ (17): 93)
ada yang ditulis alif dan tanpa alif, tetapi di tempat lain tanpa alif. Keempat, menjaga
giraat yang sudah dabit/tetap pada lafaz yang memang berbeda rasmnya pada mushaf
usmani yang berpengaruh pada pengucapan. Jika mushaf tersebut giraatnya riwayat
Asim, Hamzah, Kisa'i dan Ibnu Kasir, penulisannya _s,,. Jika mushaf tersebut riwayat
Nafi’ dan Ibnu Amr, ditulis ,i, sebagaimana tertulis pada mushaf penduduk Madinah

dan Syam.

Uraian di atas merupakan bahan diskusi permulaan yang dapat dijadikan acuan
penyusunan pedoman rasm untuk mushaf cetak. Ini hanya ide dari aspek
akademis/ilmiah. Perlu melihat rencana besar ini dari aspek lainnya yang terjadi di
negeri-negeri Islam. Di tempat tersebut hampir semuanya memiliki Lajnah
Pentashihan baik add hoc maupun permanen yang tugasnya meneliti mushaf sebelum
dicetak. Hanya saja belum terdapat kerja sama antara lajnah tersebut. Penulis optimis
umat Islam bersatu dalam perkara rasm mushaf seperti yang terjadi masa khalifah
ketiga ‘Usman bin ‘Affan.

Jika proyek di atas terhalang suatu hal atau telat dilaksanakan, Qadduriy
mengusulkan untuk melakukan tadgig terhadap mushaf yang ada di Turki salinan
seorang kaligrafer Turki yang menggunakan rasm usmani dan mencetaknya. Hal

tersebut dapat melahirkan dua hal: pertama, menyiarkan khazanah Al-Qur'an yang

Gambar 7: Mushaf salinan Nuri Hafiz Usman Turki

! Ibnu Kasir dan Ibnu ‘Amr membacanya dengan tasydid pada huruf ain, sedangkan imam lainnya
dengan tanpa syiddah dan ber-alif.
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tidak pernah dilihat banyak kaum muslim; kedua, mendekatkan rasm usmani ke kaum
muslim Turki khususnya dan masyarakat Islam lainnya. Mushaf tersebut yaitu mushaf
salinan Nuri Hafidz Usman alias Qiyas Zadah (w. 1311/1894 M). Mushaf ini tersimpan di
Perpustakaan Masyjan koleksi nomor. 173. Mushaf ini lebih tua daripada mushaf Amiriy
yang dicetak pertama tahun 1342 H. Mushaf ini merujuk pada mushaf al-Mukhalalatiy
yang dicetak tahun 1308.

Penyatuan Dabt Mushaf Cetak Dunia Islam

Bagian terakhir buku ini yaitu gagasan penulis tentang penyatuan dabt atau tanda
baca pada mushaf cetak. Secara sederhana dabt dapat diartikan sebagai ilmu yang
mengkaji tanda baca (harakat dammah, fathah, kasrah), tanda pembeda antar huruf
yang sama (nagqt {jam), dan tanda lain yang membantu cara pengucapan Al-Qur'an
seperti sukun, syiddah, mad, hamzah, dan tanwin. Pada bagian ini penulis memulai
bahasannya dengan sejarah perkembangan ilmu dabt, tanda baca yang ada dalam
mushaf cetak, baik yang berbeda maupun yang sama, kemudian metode
menyelaraskan keduanya. Ilmu ini pada abad awal hijriah dikenal dengan ilmu nagt
(nagqt ijam dan naqt i'rab)(Muhaisin, 1989) dan syakl. Pada masa selanjutnya lebih
dikenal dengan ilmu dabt.

Penulisan Tanda Baca pada Mushaf Cetak

Karena banyaknya mushaf cetakan, Qaddiriy membatasi penelitian ini
berdasarkan sebaran geografis mushaf: mushaf masyriq (wilayah Timur) seperti mushaf
Amiriy, mushaf Madinah al-Munawwarah, dan mushaf yang sekelompok tanda
bacanya; mushaf magrib (wilayah Barat) seperti mushaf al-Hasani, mushaf
Muhammadiy, dan lainnya; mushaf Jamahiriah Libya; mushaf Turki dan lainnya;
mushaf India, Pakistan, dan lainnya. Mushaf-mushaf ini memiliki khat bervariasi dari
naskhiy, Magribi, dan lainnya. Terkait khat, Qaddariy tidak ada ‘rencana’ untuk
membuatnya seragam. Itu merupakah inovasi para kaligrafer dari berbagai negeri dan

lahir dari zamannya.

Tanda baca pada mushaf di atas dikelompokkan menjadi tiga: 1] Tanda yang
memiliki konsekuensi suara (ex. harakat), tanda sukun, syiddah, mad dan hamzah; 2]
Tanda pembeda huruf; 3]. Tanda berhenti (waqaf). Tiga tanda ini dibahas berdasarkan
pendapat-pendapat yang sepakat maupun yang ikhtilaf. Tanda baca ini sudah mulai
dari zaman tabiin dan berlanjut dari masa ke masa hingga melahirkan banyak tanda
pada mushaf. Jika pada kasus rasm para ulama mewajibkan untuk melestarikannya,
pada kasus tanda baca tidak ada kewajiban untuk menggunakan tanda baca tertentu.

Hal tersebut dibiarkan agar para ulama berijtihad terkait khat dan dabt pada zamannya.
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Terdapat perbedaan mendasar antara rasm dan dab¢ yang berdampak pada
pedoman kajian dan metode penyatuannya. Rasm memiliki standar tetap yang bisa
dirujuk, yaitu rasm usmani. Sedangkan dabt tidak ada standar yang dapat dijadikan
rujukan ketika terjadi ikhtilaf. Namun begitu, banyak sekali mazhab dalam dabt yang
bisa dirujuk dalam penulisan mushaf, mulai dari Abtui al-Aswad, Nasir, hingga al-Khalil.
Pada abad ke-5 Hijriah ad-Daniy (w. 444 H) kemudian mencoba berpedoman pada
beberapa asas dalam men-tarjih mazhab-mazhab nagt. Ad-Daniy mendahulukan
mazhab tabiin dibanding mazhab sesudahnya (menggunakan titik warna merah untuk
harakat daripada menggunakan huruf kecil versi al-Khalil yang dikenal juga dengan
istilah ‘syakl rambut’). Hal tersebut dilakukan sebagai penghormatan kepada para
ulama dahulu. Setelah masa ad-Daniy, para ulama dabt era Abti Dawiid (w. 496 H) lebih
menggunakan versi al-Khalill karena ‘harakat rambut’ lebih mudah dipahami

dibandingkan dalam bentuk titik.

Berdasarkan penelitian Qadduriy, perbedaan tanda baca pada mushaf cetak
disebabkan perbedaan rujukan mazhab ulama dabt masa lalu: tanda sukun, tanda
hamzah wasg/, dan huruf-huruf tidak bertitik (nun, fa, gaf dan ya) jika terletak di ujung
kata. Kaidah tersebut, sebagiannya, tidak berdasarkan pendapat ulama dabt, tetapi
ijtihad para kaligrafer pada zamannya.” Pada pembahasan ini ia mengemukakan
beberapa evaluasi yang dengannya akan membatasi metode penyatuan dabt. Tema
dabt sangat luas bahasannya karena terkait dengan banyak negeri, dan waktu yang
panjang (tulis tangan dan cetak). Dabt itu perpaduan antara ilmiah dan amaliah secara

bersama. Ijtihad umat dan pintunya masih terbuka lebar.

Metode Penyatuan Dabt Mushaf Cetak

Perlu dibedakan antara dab¢ dalam mushaf cetak yang memiliki asal (rujukan) dan
yang tidak memiliki asal (rujukan). Jika terdapat rujukan, dikembalikan kepada sumber
aslinya. Jika tidak memiliki rujukan, dikembalikan/ditolak ke asalnya (tanpa tanda).
Untuk dua kategori tersebut, berikut metodenya masing-masing: Pertama, dabt yang
tidak berujukan. Ada beberapa tanda baca yang digunakan baik oleh khattat maupun
dalam mushaf cetak yang tidak ada sumbernya. Contohnya harakat pada alif/hamzah
gata’ atau wasl; penggunaan ‘alif kecil berdiri’; kepala ‘ain di atas alif penanda ~amzah
gata’; kepala huruf sad di atas alif; tanda hamzah sebelum alif (hamzah panjang). Untuk
tanda baca yang tidak ada rujukannya, harus dikembalikan ke bentuk semula (tanpa
tanda). Kedua, dabt berbeda, tetapi ada rujukannya. Mushaf cetak zaman sekarang

menggunakan tanda baca yang memiliki rujukan. Hanya saja penggunaannya berbeda-

> Penggunaan harakat di atas alif penunjuk hamzah gata’, penggunaan alif kecil panjang
(isyba’iyyah) sebagai penunjuk tanda panjang (madd)
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beda. Kelompok kedua ini menyulitkan untuk disatukan karena masing-masing
memiliki Aujjah. Untuk itu pertimbangannya yaitu aspek keamanan bacaan dan

penggunaan terbanyak.

Tantangan non rasm Penyatuan rasm

Judul buku ini tentang penyatuan rasm. Rasm apa yang hendak disatukan oleh
Qadduriy? Ternyata bukan penyatuan rasm usmani, tetapi rasm usmani dan rasm
giyasiy dengan tetap mengacu kepada rasm usmani sebagai fondasi rujukan. Tujuannya
keterbacaan Al-Qur'an. Ia tahu bahwa tidak ada rasm usmani secara mutlak. Dalam
rasm usmani memang terdapat beberapa riwayat, tetapi riwayat tersebut tidak selalu
ditafsirkan sebagai solusi atas problem rasm. Contoh riwayat ad-Daniy (w. 444 H) yang
terekam dalam al-Mugni’. la membahas rasm secara tematik, dan tidak menguraikan
detail setiap kata. Karena tidak membahas secara detail per kata, ada kata yang tidak
disebut ad-Daniy. Itu yang dalam istilah ilmu rasm dikenal dengan ‘sakata anhu ad-
Daniy’. Ia tidak mengemukakan bentuk rasm dari suatu kata di suatu titik. Padahal kata
serupa yang berasal dari tempat lain ia uraikan. Kekosongan itu ‘membingungkan’ para
penyalin mushaf sehingga mereka ‘mengisi’ kata yang ‘didiamkan’ tersebut dengan
merujuk riwayat lain. Jika upaya Qadduriy bermaksud menyatukan rasm yang
riwayatnya bervariasi tersebut, idenya layak didukung. Di lain sisi, selama ini belum ada

satu pun mushaf yang berpedoman pada satu riwayat selain mushaf Libya.

Ide Qadduriy ini berbenturan dengan pendapat banyak ulama rasm tentang
kewajiban menggunakan rasm usmani dalam penyalinan mushaf, meskipun ada juga
ulama yang memperbolehkan menggunakan rasm non-usmani. Namun demikian,
gagasan Qadduriy ini bertolak belakang juga dengan pendapatnya tentang Iltizam bi
rasm ‘usmaniy yang digaungkannya dalam buku-bukunya yang lain (Qadduriy, 1982,
2016) Lebih-lebih ia mencoba menjembatani rasm yang susah dibaca orang awam
dengan cara ditulis menggunakan rasm qiyasiy. Padahal selama ini, para ulama
mencoba konsisten menerapkan rasm usmani kendati ‘terasa susah’ dibaca orang
awam. Apakah sudah mendekati? Sudah. Rasanya para pembaca sepakat dengan
pendapat saya ini. Penyatuan rasm dan dab¢ adalah hal yang mungkin jika niatnya
benar dan kemauan yang keras. Upaya dapat mudah dilaksanakan jika setiap Lajnah
tiap negara menghendakinya, dan lembaga pendidikan yang berkaitan dengan Al-

Qur’'an menjadikan ini sebagai bagian dari kurikulumnya.

Kesimpulan
Kajian terdahulu mengenai mushaf manuskrip dan mushaf cetak menunjukkan

bahwa aspek rasmnya tidak bersifat stabil. Ribuan varian mushaf yang beredar
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menimbulkan kesulitan bagi para peneliti dalam menelusuri pedoman yang digunakan
dalam penulisan rasm, sistem tanda baca, jumlah ayat, serta tanda waqf yang pada
akhirnya menimbulkan kebingungan. Sebagai contoh, mushaftulisan Qayis Zadah yang
secara jelas menggunakan rasm géyasi justru oleh sebagian pembaca dianggap sebagai
rasm usmani, padahal secara faktual bukan demikian. Fenomena tersebut berpijak
pada dasar bahwa penggunaan tanda baca yang diciptakan oleh para ulama dabt
terdahulu tidak disertai larangan untuk menciptakan tanda baca baru ketika
diperlukan dalam kondisi darurat, mengingat ilmu dab¢ bersifat dinamis dan terus
berkembang seiring waktu hingga terbentuknya sistem pada mushaf cetak modern.
Penulis menyarankan bahwa pemilihan tanda baca sebaiknya menyesuaikan
dengan konvensi yang digunakan oleh para penulis nonmushaf ketika terjadi
perbedaan pendapat, agar memudahkan para pelajar dalam memahami satu sistem
tanda baca yang berlaku konsisten pada mushaf dan nonmushaf. Adapun upaya
penyatuan sistem tanda baca bukan dimaksudkan untuk menghapus ciri khas dari
setiap mushaf, seperti penggunaan angka dalam mushaf gira’at maupun penerapan

jenis khatt lokal.
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